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ABSTRACT

The aim of this article is to assist teachers utilize artificial intelligence (Al) in learning in a post-pandemic
context. There are 15 teachers involved in this activity. The methods used are in-service training and mentoring.
The results show that teachers feel more prepared in their future learning process by adapting to technology,
like Al. They are able to focus on learning objectives and design learning with the integration of Al more
effectively and meaningfully in a post-pandemic context. Teachers' reflections show that they gained new
insights regarding the concept, integration and use of Al in post-pandemic learning. Teachers view that Al must
be embraced with appropriate, relevant use by emphasizing on pedagogical and technical aspects. It can be
concluded that the training was effective and useful and it is expected that teachers can continue to improve
their skills in integrating the latest technology such as Al in their classes.

Keywords: learning design, technology integration, artificial intelligence, post-pandemic

ABSTRAK

Tujuan dari artikel ini adalah untuk membantu para guru memanfaatkan kecerdasan buatan (Al) dalam
pembelajaran di konteks pasca pandemi. Terdapat 15 orang guru yang terlibat dalam aktivitas ini. Metode
pelaksanaan kegiatan berupa metode pelatihan (in-service training) dan pendampingan (mentoring). Hasil
pelatihan dan pendampingan menunjukkan bahwa secara umum para guru merasa lebih siap dalam proses
pembelajaran mereka dengan menyesuaikan perkembangan teknologi, khususnya Al. Mereka sudah mampu
fokus pada tujuan belajar dan mendesain pembelajaran dengan integrasi Al secara lebih efektif dan bermakna di
konteks pasca pandemi. Refleksi guru menunjukkan bahwa mereka mendapatkan wawasan baru terkait konsep,
integrasi, dan pemnafaatan Al dalam pembelajaran pasca pandemi. Guru berpandangan bahwa Al harus
dirangkul dengan pemanfaatan yang tepat, relevan, dan menitikberatkan pada aspek pedagogi dan teknis. Dapat
disimpulkan bahwa pelatihan berjalan efektif dan bermanfaat dan diharapkan agar para guru bisa terus
meningkatkan keterampilannya dalam mengintegrasikan teknologi terbaru seperti Al dalam kelas masing-
masing.

Kata kunci: desain pembelajaran, integrasi teknologi, kecerdasan buatan, pasca pandemi

teknologi memiliki peran besar di setiap sektor

PENDAHULUAN

Teknologi berkembang  sangat  pesat
belakangan ini dan perkembangan ini tidak lagi
bersifat gradual, namun sudah eksponensial
(berubah dengan besar-besaran) dan disruptif
(mengganti banyak hal menjadi usang dalam
waktu singkat). Teknologi memiliki dampak
besar pada kehidupan manusia sehari-hari.
Perkembangan ini mempengaruhi banyak
sektor, termasuk pendidikan. Menurut Raja
dan Nagasubramani (2018), di era abad ke-21,
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dalam membantu pekerjaan manusia menjadi
lebih efisien, cepat, dan mudah. Hal ini terlihat
dari perkembangan informasi yang sangat
cepat dan mudah didapatkan.  Sektor
pendidikan merasakan dampak baik teknologi
terhadap pembelajaran. Perkembangan pesat
ini menuntut guru dan siswa harus mampu
beradaptasi dan mengembangkan
kemampuannya dengan tuntutan zaman
(Santosa, 2022b). Perkembangan teknologi
telah membuka gerbang masuknya teknologi
otomatisasi, yang telah membantu
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meringankan pekerjaan di banyak peran
kehidupan, termasuk pendidikan (Susskind,
2020).

Sumber-sumber belajar bisa dari mana saja,
seiring perkembangan teknologi dan mudahnya
akses pada beragam pengetahuan dan
informasi. Beragam alat bantu belajar mulai
dari yang analog sampai digital, mulai dari
yang manual sampai berbasis kecerdasan
buatan telah berkembang sangat pesat dan
beragam. Guru-guru diberikan banyak pilihan
dan kesempatan. Laman
https://www.toptools4learning.com/ buatan
Jane Hart yang reguler menampilkan hasil
survei alat bantu belajar berbasis teknologi tiap
tahunnya bahkan menyebut tahun 2020 — 2022
adalah sebuah disrupsi untuk dunia dan
khususnya pembelajaran, karena pandemi
global Covid-19. Kondisi belajar daring — baik
penuh atau hibrida — membuat banyak
perubahan di sisi pembelajaran (Hodges,
Moore, Lockee, Trust, & Bond, 2020). Proses
persiapan, pelaksanaan, sampai asesmen
pembelajaran mengalami adaptasi sehingga
bisa tetap membantu siswa belajar secara aktif
dan bermakna dalam ruang-ruang daring pada
masa pasca Covid-19 ini.

Perkembangan ini mempengaruhi banyak
sektor, termasuk pendidikan. Teknologi dan
khususnya Al saat ini mentransformasi
pendidikan dan kondisi ini mengindikasikan
perubahan dan tuntutan jaman yang begitu
kompleks perkembangannya (Santosa,
Senawati, & Dang, 2022). Dalam konteks
pembelajaran di kelas-kelas, pusat informasi
saat ini sudah tidak selalu bersumber pada guru
semata, namun bukan hanya Google, nhamun
bahkan sudah bergeser ke pelantar lain seperti
TikTok dan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al). Istilah Al sebenarnya pertama
kali diperkenalkan oleh McCarthy et al (1955)
lebih dari setengah abad lalu pada proyeknya
mengenai mesin otomatisasi yang mampu
memecahkan masalah dan meningkatkan diri
untuk membantu manusia. Luckin et al (2016)
menyatakan bahwa Al memiliki definisi
beragam sesuai bidang di mana Al tersebut
diimplementasikan, seperti pendidikan,
ekonomi, psikologi, ekonomi, dan masih
banyak lagi. Dalam konteks pendidikan, Al
dapat diidentifikasi sebagai cabang ilmu
komputer yang dikembangkan dan dikenal
sebagai mesin asisten manusia (Ocafia-
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Fernandez, Valenzuela-Fernandez, & Garro-
Aburto, 2019). la bisa dianalogikan sebagai
‘robot-robot’ pintar yang sudah mulai masuk
ke kelas-kelas (Sumakul, 2019). Teknologi dan
khususnya Al saat ini mentransformasi
pendidikan dan kondisi ini mengindikasikan
perubahan dan tuntutan jaman yang begitu
kompleks perkembangannya.

Al mulai muncul secara cepat dan
besar-besaran dan perlu diperhatikan dalam
konteks pendidikan (Zhang & Aslan, 2021).
Sejak November 2022, OpenAl dengan
ChatGPT sebagai salah satu produk Al
generatif mendisrupsi banyak sektor seperti
bisnis sampai pendidikan. Model Generative
Pre-Trained Transformer (GPT) dianggap
paling realistis dan mampu menghasilkan
banyak informasi karena didukung oleh ratusan
ribu data dengan kerangka Language Learning
Model (LLM) berbasis Natural Language
Processing (NLP), yaitu suatu cabang ilmu
komputer yang memberikan ruang kepada
komputer untuk bisa memahami teks bahkan
ucapan layaknya manusia (Zhang & Li, 2021).
Para pembuat konten merasa dimudahkan
dengan adanya ChatGPT ini di mana mereka
bisa menghasilkan konten dengan cepat sampai
bahkan menghasilkan uang. Di sektor
pendidikan, kekhawatiran muncul karena ia
mampu memberikan konten dengan cepat,
beragam, komprehensif dan dalam
pembelajaran, Al dikenal memiliki dampak
positif dan negatif. Seperti teknologi pada
umumnya, Al juga memerlukan implementasi
yang tepat, efektif, dan bermakna agar dampak
positifnya  bisa lebih  terasa.  Seiring
perkembangan eksponensial teknologi dan
kebijakan pemanfaatan teknologi saat ini, area
pendidikan telah mulai membiasakan diri pada
pemanfaatan Al dalam pembelajaran di lingkup
kelas.

Melihat perkembangan fenomena ini, meski
guru bukan lagi sebagai satu-satunya sumber
ilmu dan informasi, pembelajaran harus tetap
berpusat pada siswa (Bugaian, 2017; Santosa,
2019) dan para guru diharapkan bisa menjadi
fasilitator pada proses belajar dan mengajar
tersebut (Huba & Freed, 2000; Zucker & Fisch,
2019). Kelas-kelas dan pembelajaran harus
tetap memperhatikan aspek pedagogis yang
baik dan semua aktivitas pembelajaran
diarahkan pada tujuan pedagogis yang jelas
dengan integrasi teknologi yang tepat. Desain
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pembelajaran menjadi sangat penting dalam
situasi pasca pandemi ini, khususnya terkait
perkembangan Al yang masif ini. Kolb (2017)
mengistilahkan kondisi ini dengan ‘“Learning
First, Technology Second,” artinya meski alat
bantu teknologi sangat banyak dan bervariasi,
yang utama adalah tetap sisi pedagogi atau
pembelajarannya. Oleh karenanya, integrasi
yang tepat perlu baik dari sisi pemahaman
sampai implementasi di lapangan.

Dari hasil observasi awal yang dilakukan di
SMK Negeri Bali Mandara, secara umum, para
guru menggunakan beragam alat bantu
teknologi di situasi pembelajaran daring saat
ini, seperti Google Classroom, WhatsApp,
Telegram, Zoom dan lainnya, dengan strategi-
strategi misalnya diskusi, proyek video, atau
kuis dengan Google Form. Ini menunjukkan

Swastyastu, Tut, semoga sehat ya.

Swastyastu Bli. Nggih sehat niki

Ada yang bisa dibantu Bli?

Nggih ampura niki ggu, Bli mau
tanya-tanya terkait integrasi
teknologi sejauh ini di BM, teknologi
apa saja yang sudah dipakai teman-
teman? Apakah ada pakal Al? Dan
bagaimana sejauh ini kira-kira
pemanfaataannya? Suksma ya Tut

Naggih siap Bli. Ya teman-teman
sudah ada pakai teknologi
beberapa, seperti Google
Classroom, WA, sedikit Padlet,
YouTube. Untuk Al sepertinya
belum, mungkin seperti Quizziz,
atau Grammarly ada Bli. Kebijakan
khusus juga belum

Naggih suksma, ini rencananya mau
coba berbagi nanti dengan teman-
teman terkait pemanfaatan
teknologi, khususnya Al dan
rancangan kebijakan sekolah
tentang Al juga bisa. Mohon
bantuannya ya

pembelajaran  berbantuan teknologi telah
dilakukan saat ini. Strategi pembelajaran lain,
seperti diskusi, tanya jawab, dan kuis menjadi
pilihan guru-guru di masa pasca pandemi.
Namun demikian, pemanfaatan Al belum
banyak ada, tidak ada kebijakan tentang Al,
dan  bagaimana integrasi Al  dalam
pembelajaran  belum  banyak dilakukan.
Temuan ini penting untuk mengetahui situasi,
strategi pedagogis, dan juga pemanfaatan
teknologi relevan yang digunakan dalam
kondisi pembelajaran saat ini. Hal ini
menunjukkan bahwa para guru berusaha
mengintegrasikan beberapa hal terkait seperti
strategi dan alat bantu pembelajaran di kelas-
kelas mereka (Long, Cummins, & Waugh,
2019).

Nggih suksma, ini rencananya mau
coba berbagi nanti dengan teman-
teman terkait pemanfaatan
teknologi, khususnya Al dan
rancangan kebijakan sekolah
tentang Al juga bisa. Mohon
bantuannya ya

Wah bagus niki, Bli. Suksma ya.
Siap membantu.

Siap, suksma banget ya Tut. Rahayu

Nggih sami2 BI... suksma...

Wah bagus niki, Bli. Suksma ya.

Nggih siap Bli. Ya teman-teman

Siap membantu

Gambar 1. Wawancara awal dengan Kepala Sekolah SMK Negeri Bali Mandara

Mengingat status sekolah yang merupakan
sekolah kejuruan, proyek cukup dominan
digunakan dalam pembelajaran pasca pandemi
ini oleh para guru. Menurut Chaijum dan
Hiranyachattada (2020), pembelajaran berbasis
proyek sangat baik diberikan kepada siswa
dengan tujuan membelajarkan siswa agar lebih
mandiri dan mengasah keterampilan abad ke-
21 lebih intensif lagi (Santosa, 2019). Namun,
proses di lapangan menunjukkan masih banyak
kendala terkait pelaksanaan pembelajaran
berbasis proyek ini dengan integrasi teknologi.
Dengan semakin pesatnya teknologi seperti Al
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dan ChatGPT, pembelajaran harus didesain
baik sehingga tetap efektif dan bermakna, dan
lebih melibatkan siswa dalam pembelajaran,
sekaligus meningkatkan kemampuan mereka
sehingga bisa menghubungkan dan meluaskan
pemahamannya pada kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
hari Rabu, 15 Maret 2023 dalam waktu yang
berbeda ke dua orang guru (berinisial US dan
AW) dan Kepala Sekolah (berinisial KS)
dengan media WhatsApp dan sambungan
telepon, dapat disampaikan beberapa temuan
penting.
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1. Pola dan desain pembelajaran di masa
pasca pandemi diketahui bahwa guru-guru
menggunakan platform seperti  Google
Classroom, terkadang  Zoom, dan
WhatsApp.

2. Pemanfaatan Al masih sedikit dan belum
ada kebijakan khusus dari sekolah terkait
Al.

3. Materi harus ditambah dan disampaikan
dalam bentuk salindia baik cetak maupun
soft atau kuis untuk membantu siswa
belajar di rumah secara mandiri.

4. Guru-guru masih memerlukan bantuan
pengetahuan  dan  praktik  integrasi
teknologi yang tepat dan relevan dalam
pembelajaran pasca pandemi ini.

5. Karena banyak siswa kurang mampu,
kendala yang paling menonjol adalah para
siswa memiliki perangkat dan kuota yang
sangat terbatas.

6. Keaktifan, motivasi, dan keterlibatan siswa
masih lemah.

Dapat disimpulkan bahwa meskipun berbagai
upaya belajar dalam konteks daring berbantuan
media seperti Google Classroom, WhatsApp,
Salindia, Modul, bantuan gawai, proses
pembelajaran di SMK Negeri Bali Mandara
masih mengalami beberapa kendala. Hal ini
meliputi  keterampilan guru  mendesain
pembelajaran dengan pemanfaatan Al di
konteks pasca pandemi, keterampilan guru
melaksanakan proses pembelajaran dengan
pemanfaatan Al di konteks pasca pandemi, dan
perlunya meningkatkan keaktifan, motivasi,
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
dengan pemanfaatan Al di konteks pasca
pandemi.

Abad 21 saat ini dikenal sebagai abad
pengetahuan sebagai landasan utama untuk
berbagai  aspek  kehidupan.  Paradigma
pembelajaran abad 21 menekankan bahwa
pendidikan berada di masa pengetahuan
(knowledge age) dengan percepatan
peningkatan pengetahuan yang kaya (Gates
dkk., 1996). Paradigma ini menitikberatkan
kepada kemampuan mahasiswa untuk berpikir
kritis, mampu menghubungkan ilmu dengan
dunia nyata, menguasai teknologi informasi,
berkomunikasi dan berkolaborasi (Santosa,
2019). Pencapaian akan  keterampilan-
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keterampilan tersebut dapat dicapai dengan
penerapan metode pembelajaran yang sesuai
dari sisi penguasaan materi dan keterampilan.
Di abad ke-21 ini, pendidikan menjadi semakin
penting untuk menjamin peserta didik memiliki
keterampilan belajar  dan berinovasi,
keterampilan menggunakan teknologi dan
media informasi, serta dapat bekerja, dan
bertahan dengan menggunakan keterampilan
untuk hidup (life skills).

Pembelajaran bahasa Inggris juga tidak
luput dari tuntutan abad ke-21 ini. Ketika dunia
global sudah mensyaratkan para lulusan
mahasiswa untuk memiliki beragam
keterampilan yang diperlukan di masa depan,
pembelajaran yang masih fokus pada guru atau
dosen dan aktivitas menghafal saja tentunya
tidak akan bisa membantu mahasiswa mencapai
target  tersebut. Pemanfaatan  teknologi
(aplikasi, program, virtual reality, augmented
reality, artificial intelligence, dan lainnya yang
relevan) dalam konteks pembelajaran daring
bisa diarahkan pada upaya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran ini (Banjar dkk., 2020;
Budiarta & Santosa, 2020; Dewi dkk., 2020;
Ivone dkk., 2020; Permana dkk., 2021; Santosa
& Agustino, 2020; Santosa & Priyanti, 2021).

Untuk bisa mencapai penguasaan keterampilan
abad ke-21, mahasiswa hendaknya diarahkan
untuk belajar masalah-masalah dunia non rutin
untuk menstimulasi rasa ingin tahu (Kuhlthau
dkk., 2007). Dengan integrasi teknologi yang
relevan, pendekatan-pendekatan seperti ini
diyakini mampu meningkatkan kemampuan
dan keterampilan siswa dalam konteks
pembelajaran bahasa Inggris karena proses
belajar mensyaratkan proses berpikir aktif yang
melibatkan seluruh siswa. Untuk bisa mencapai
ini, strategi-strategi belajar, seperti
pembelajaran  berbasis  proyek, inkuiri,
penemuan, dan masalah misalnya, sangat tepat
diterapkan. Dalam konteks disrupsi dan
pandemi, pembelajaran daring akan menjadi
pilihan dan penerapan strategi atau pendekatan
belajar tertentu dalam konteks pembelajaran
bahasa Inggris perlu menyesuaikan panduan
standar pembelajaran daring dengan kerangka
integrasi tertentu.

Pola belajar abad ke-21 ini sangat erat dengan
prinsip konstruktivisme, yaitu sebuah teori
pembelajaran yang menekankan adanya upaya
siswa untuk membangun ilmu pengetahuannya
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secara mandiri atau dengan bantuan orang lain
untuk membantu pemahaman akan suatu
konsep atau hal. Terdapat dua teori utama
dalam konstruktivisme, yaitu konstruktivisme
kognitif dan konstruktivisme sosial. Teori
konstruktivisme kognitif diajukan oleh seorang
filsuf dari Swiss bernama Jean Piaget. Teori ini
menjelaskan bahwa pengetahuan muncul dari
tindakan seseorang dan bagaimana mereka
merefleksikannya untuk menyesuaikan
perilaku (Fosnot & Perry, 2005). Seperti yang
dinyatakan oleh Huitt dan Hummel (2003),
Piaget mengembangkan teori konstruktivisme
kognitifnya karena minatnya pada bagaimana
anak-anak berpikir dan bagaimana mereka
mengenal dan mengembangkan pengetahuan
tersebut. Seiring berjalannya  waktu,
kemampuan anak berjalan lebih rumit sejalan
dengan empat tahap perkembangan kognitif
yang dibangun dari umum ke spesifik, yaitu,
sensorimotor  (babyhood), pra-operasional
(anak usia dini), operasional konkrit (dasar),
dan operasional formal (dewasa).

Teori lainnya adalah konstruktivisme sosial.
Teori ini awalnya muncul dan ditemukan
dalam karya John Dewey, yaitu Pedagogic
Creed yang menyatakan bahwa situasi sosial
pemberdayaan  peserta  didik  menjadi
pengetahuan (Hirtle, 1996). Seorang filsuf
Rusia bernama Lev Vygotsky juga mencatat
bahwa tahapan perkembangan kognitif pelajar
mampu bergerak maju di seluruh situasi sosial
karena semua proses pembelajaran dimulai
dalam konteks sosial (Vygotsky, 1978). Teori
Vygotsky menekankan bahwa pengetahuan
anak-anak akan muncul dari interaksi mereka
dengan orang dewasa, jika faktor penting ini
hilang, maka tidak ada perkembangan yang
dapat terjadi.

Berdasarkan teori mereka, dapat disimpulkan
bahwa Piaget percaya perkembangan kognitif
adalah produk pikiran yang dicapai melalui
pengamatan dan eksperimen  sedangkan
Vygotsky melihatnya sebagai proses sosial
yang dicapai melalui interaksi. Dalam
pembelajaran bahasa Inggris yang melibatkan
pembelajaran makna kata dan internalisasi
struktur bahasa, siswa kerap ditemukan sulit
untuk mempelajari bahasa asing/kedua (L2)
jika hanya memanfaatkan latar belakang dan
pengetahuan dari bahasa ibu (L1). Oleh karena
itu, pendekatan  konstruktivisme  dapat
diadaptasi untuk memfasilitasi pembelajaran
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dengan memberikan pilihan kepada siswa dan
dengan memberikan praktik bahasa yang
menarik dan bermakna (Schcolnik &
Abarbanel, 2006). Krahnke (1983) juga
menyatakan bahwa pendekatan
konstruktivisme dapat mendorong siswa untuk
bereksperimen secara bebas dengan bahasa
yang akan dipelajari. Teori ini relevan dengan
penelitian ini di mana siswa bisa membangun
ilmu pengetahuannya sendiri, baik secara
mandiri maupun dengan interaksi sosial, untuk
memahami sesuatu.

Mobile Assisted Language Learning (MALL)
merupakan cara belajar bahasa dengan
berbantuan teknologi mobile. Penggunaan
gawai dengan beragam aplikasi pembelajaran
yang bisa diakses kapan saja dan dari mana
saja memudahkan proses ini (Santosa, 2022a).
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
bahasa dapat digunakan pada kegiatan belajar
mengajar untuk kegiatan berbicara, membaca,
mendengarkan, dan menulis, termasuk untuk
meningkatkan komponen berbahasa, pemikiran
kritis dan studi akademis (Gholami & Azarmi,
2012). MALL berhubungan langsung dengan
penggunaan teknologi mobile yang notabene
tidak hanya digunakan dalam pembelajaran
bahasa dan tidak hanya dapat digunakan di
dalam kelas, karena dapat digunakan di mana
saja dan kapan saja (Febriyanti, Putra, &
Santosa, 2021; Santosa, 2021b). Putra dan
Santosa (2020) menegaskan bahwa MALL
sangat bermanfaat dalam pembelajaran bahasa
asing, seperti bahasa Inggris karena mampu
mengakomodasi perkembangan terkini,
karakteristik siswa, dan lingkungan belajar
yang tanpa batas ruang dan waktu.
Perkembangan terkini seperti Al sudah bersifat
eksponensial dan belajar terjadi kapan saja dan
di mana saja tanpa sekat tembok kelas lagi.

Di bidang pendidikan, Al merupakan alat yang
ampuh untuk mendukung pendidikan maupun
proses  belajar  melalui  pengembangan
lingkungan belajar yang adaptif dengan
menggunakan berbagai alat bantu yang efisien
dan efektif (Luckin et al., 2016). Artificial
Intelligence in Education (AIEd) adalah suatu
perkembangan teknologi yang dapat melakukan
tugas-tugas kognitif, biasanya berhubungan
dengan pembelajaran dan pemecahan masalah
yang bisa membantu jalannya pembelajaran
dan pengajaran Bahasa Inggris (Zawacki-
Richter, Marin, Bond, & Gouverneur, 2019).
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AIEd juga telah menjadi bidang penelitian
ilmiah selama lebih dari 30 tahun, lalu semakin
berkembangnya  zaman, minat  untuk
memahami dan meningkatkan kegunaan Al
untuk tujuan pendidikan lebih tinggi dari
sebelumnya, bahkan sampai menjangkau ke
sektor pemerintahan (Zhang & Aslan, 2021).
Dengan semakin  meluasnya  penerapan
teknologi Al untuk  pengajaran  dan
pembelajaran, guru dan murid diberikan
kemudahan untuk mengurangi tugas-tugas yang
bersifat rutin dan manual dan menggantinya
dengan otomatisasi sehingga hal ini dapat
memajukan proses pembelajaran yang adaptif
dan personal (Zheng, Niu, Zhong, & Gyasi,
2021) di konteks pasca pandemi ini.

Pembelajaran pasca pandemi adalah sebuah
situasi di mana proses belajar dan mengajar
bisa terjadi secara campur di dalam dan di luar
ruang-ruang fisik kelas. Pembelajaran daring
bisa dalam bentuk campur (blended) dengan
beragam persentase aktivitas daring, mulai dari
berbantuan saja (sekitar 20-30%),
hybrid/campur (sekitar 31 — 80%), dan daring
penuh (81%-100%) (Putra & Santosa, 2020).
Tujuan dari pembelajaran daring umumnya
mengakomodasi karakteristik pembelajar masa
kini — disebut sebagai digital natives atau
generasi Z atau Alpha — yang sudah sejak lahir
berinteraksi dengan teknologi (Prensky, 2001).
Pembelajaran ini bisa dicampurkan dengan
pembelajaran dalam kelas.

Dalam situasi tertentu, pembelajaran pasca
pandemi bisa dirangkaikan dengan banyak
aktivitas belajar dengan berbantuan teknologi —
konvensional sampai digital (Murray et al.,
2015; Tucker, Wycoff, & Green, 2017).
Integrasi bisa dengan pemanfaatan kertas dan
pensil sampai aplikasi pembelajaran yang
relevan (Mali & Santosa, 2021; Nyudak, Putra,
& Santosa, 2021; Santi, Tantra, & Santosa,
2021; Santosa, 2021a; Santosa & Agustino,
2020; Santosa & Ivone, 2020; Santosa &
Priyanti, 2021), misalnya Canva untuk
pembuatan poster atau infografis, Microsoft
Word untuk mengetik, Mendeley untuk sistem
rujukan otomatis berbasis metadata, aplikasi
Android ARnimal untuk belajar dengan
teknologi  Augmented  Reality,  sampai
pemanfaatan Al secara tepat guna.

Tujuan dari pembelajaran  pasca
pandemi adalah membantu terselenggaranya
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proses belajar dan mengajar yang lebih efektif
dan membantu siswa menjadi lebih aktif di
mana ruang-ruang berpikir diberikan sehingga
pembelajaran bisa lebih bermakna.
Pemanfaatan teknologi terbaru dalam konteks
pembelajaran  tentu  memerlukan  dasar
pedagogis yang kuat dan pemahaman konten
yang matang. Dasar-dasar pedagogis inilah
yang membantu guru menyiapkan proses
belajar di konteks pasca pandemi ini.

Berdasarkan hasil analisis situasi yang
dilakukan melalui wawancara dan sambungan
telepon dengan dilengkapi dengan data
tangkapan layar, beberapa permasalahan yang
teridentifikasi adalah:

1. Keterampilan guru  mendesain
pembelajaran dengan pemanfaatan
Al di konteks pasca pandemi masih
perlu ditingkatkan.

2. Keterampilan guru melaksanakan
proses pembelajaran dengan
pemanfaatan Al di konteks pasca
pandemi masih perlu ditingkatkan.

3. Keaktifan, motivasi, dan
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dengan pemanfaatan
Al di konteks pasca pandemi perlu
ditingkatkan.

Berdasarkan identifikasi permasalahan
di atas, maka rumusan masalah PKM ini adalah
“Bagaimanakah  refleksi  guru  tentang
efektivitas pelatihan mendesain pembelajaran
dengan pemanfaatan Al di konteks pasca
pandemi?”

METODE

Metode yang digunakan dalam memecahkan
permasalahan mitra dalam pelaksanaan PKM
tahun 2023 adalah:

1 Metode Pelatihan (in-service
training), yaitu metode yang
digunakan untuk  meningkatkan
keterampilan guru dalam mendesain
pembelajaran dengan pemanfaatan
Al di konteks pasca pandemi.

2. Metode pendampingan (mentoring)
dan observasi pembelajaran yang
dilakukan oleh perwakilan guru di
masing-masing  jurusan  SMK
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Negeri Bali Mandara dalam
melaksanakan pembelajaran dengan
pemanfaatan Al di konteks pasca
pandemi.

Setelah pelatihan dan pendampingan,
peserta yang menjadi khalayak sasaran
strategis dari kegiatan PKM ini yaitu para guru

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui refleksi
para guru peserta pelatihan pemanfaatan
kecerdasan buatan dalam pembelajaran di
konteks pasca pandemi.

di SMK Negeri Bali Mandara diberikan survei
untuk mengetahui refleksi mereka terhadap
kegiatan pelatihan. Survei ini didistribusikan
ke peserta dalam pelatihan. Survei ini melihat
bagaimana para guru merefleksi kegiatan.
Hasil respons guru dijabarkan dan dianalisis
secara kualitatif.

Dari survei yang didistribusikan, diketahui hasil
seperti tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Persepsi Guru terhadap Efektivitas Pelatihan

Penilaian Peserta Pelatihan

No

Pernyataan TS

KS

RR S

SS

Kegiatan pelatihan menarik untuk diikuti karena
dapat  meningkatkan  pengetahuan  tentang
pemanfaatan kecerdasan buatan untuk
pembelajaran.

13%

87%

Saya merasa tidak ada yang spesial dengan kegiatan
pemanfaatan kecerdasan buatan untuk 93%
pembelajaran.

7%

Saya merasa pendampingan ini tidak memiliki
signifikansi terhadap peningkatan pengetahuan
tentang pemanfaatan kecerdasan buatan untuk
pembelajaran.

86%

14%

Saya merasa kegiatan pemanfaatan kecerdasan
buatan untuk pembelajaran bermanfaat untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
melaksanakan pembelajaran.

26%

74%

Saya merasa rugi jika tidak mengikuti kegiatan
pemanfaatan kecerdasan buatan untuk
pembelajaran.

47%

53%

Pengetahuan saya dalam menggunakan
pemanfaatan kecerdasan buatan untuk pembelajaran
meningkat setelah diberikan pendampingan.

47%

53%

Tidak ada perubahan yang mendasar pada
pengetahuan saya mengenai pemanfaatan 60%
kecerdasan buatan untuk pembelajaran.

40%

Pendampingan yang diberikan dapat meningkatkan
pengetahuan saya dalam pemanfaatan kecerdasan
buatan untuk pembelajaran.

27%

73%

Pendampingan yang diberikan dalam pemanfaatan
kecerdasan buatan untuk pembelajaran mampu
menambah pengetahuan saya dalam memvariasikan
teknik pembelajaran.

40%

50%

10

Keterampilan saya dalam melaksanakan
pembelajaran yang memanfaatkan kecerdasan
buatan untuk pembelajaran meningkat setelah
diberikan pelatihan.

40%

60%

11

Tidak ada perubahan yang mendasar pada
keterampilan saya melaksanakan pembelajaran 87%
dengan memanfaatkan kecerdasan buatan untuk

13%
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pembelajaran.

Saya merasa tidak ada peningkatan yang signifikan

dalam keterampilan saya melaksanakan
pembelajaran yang memanfaatkan kecerdasan
buatan untuk pembelajaran.

12

80%  20%

Pelatihan melaksanakan pembelajaran dengan
memanfaatkan kecerdasan buatan untuk
pembelajaran perlu dilakukan agar saya lebih
kompeten dalam mengajar.

13

67%  33%

Pelatihan pembelajaran dengan memanfaatkan

kecerdasan buatan untuk pembelajaran sangat
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

14

40% 60%

Catatan: TS: Tidak Setuju, KS: Kurang Setuju, RR: Ragu-Ragu, S: Setuju, SS: Sangat Setuju

Secara umum, respon para peserta menyatakan
bahwa mendesain  pembelajaran  dengan
memanfaatkan kecerdasan buatan adalah hal
baru bagi mereka. Meski demikian, para peserta
mempersepsi bahwa kegiatan ini efektif dalam
membantu pemahaman akan konsep kecerdasan
buatan, bagaimana implementasinya dalam
pembelajaran, dan bagaimana
mengintegrasikannya secara efektif di kelas-
kelas mereka.

Dapat dilihat dari Tabel 1 bahwa semua guru
(100%) menunjukan  persetujuan  mereka
dengan pelatihan yang diberikan. Para guru
menyatakan kemudian bahwa mereka kurang
setuju dan tidak setuju terhadap pernyataan
tidak adanya signifikansi pelatihan terhadap
mereka. Ini  menunjukkan bahwa peserta
pelatihan  memiliki persepsi sangat baik

terhadap kegiatan pelatihan yang dilaksanakan
ini. Menurut mereka, pelatihan ini bermanfaat
bagi mereka dalam konteks pembelajaran saat
ini dan sangat penting. Secara khusus, mereka
menilai bahwa perencanaan mereka bisa lebih
baik dan memberi kemampuan untuk lebih bisa
beradaptasi dan berkreasi dalam situasi pasca
pandemi di era berbasis kecerdasan buatan.

Hasil analisis refleksi yang diuraikan di atas
didasarkan pada semua langkah kegiatan PKM
yang telah diikuti dengan serius, antusias, dan
penuh semangat oleh para guru. Para peserta
juga mendapat kesempatan cukup untuk
berlatin  merencanakan dan mendiskusikan
kegiatan pembelajarannya sebelum
implementasi kegiatan. Beberapa foto berikut
mendukung paparan di atas.

@

Pemanfaatan Kecerdasan
Buatan dalam Pembelajaran

Made Hery Santosa, Ph.D.
Prof. Dr. Ni Made Ratminingsih, M.A.
Dr. Ni Luh Putu Eka Sulistya Dewi, M.Pd.

Universitas Pendidikan Ganesha, Bali, Indonesia

P2M, SMK Negeri Bali Mandara, 23 Agustus 2023

Pelatihan pemanfaatan kecerdasan buatan dalam
pembelajaran (1)

Pelatihan pemanfaatan kecerdasan buatan
dalam pembelajaran (2)
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Pelatihan pemanfaatan kecerdasan buatan dalam
pembelajaran (3)

Para peserta menyimak materi pelatihan

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan

Dalam kelanjutan pelatihan, pendampingan dan
observasi dilakukan kepada para peserta dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar mereka.
Para guru mendapat kesempatan untuk
menyiapkan kembali perencanaan pembelajaran
mereka, dan kemudian
mengimplementasikannya dalam

kelas. Setelah implementasi, refleksi dilakukan
untuk perbaikan ke depannya. Para peserta
melakukannya dengan penuh antusias di sela
kesibukan mereka karena tingginya relevansi
dan manfaat pembelajaran ini  kepada
pengembangan profesionalisme mereka.

Pendampingan dan Observasi (1)

Pendampingan dan Observasi (2)

Pendampingan dan Observasi (3)

Pendampingan dan Observasi (4)

Gambar 2. Pendampingan dan Observasi
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Berdasar hasil pelaksanaan kegiatan di atas,
terdapat beberapa hal penting dan menarik utuk
dikaji. Setelah para guru mengikuti kegiatan
pelatihan ini, mereka merasa bahwa sangat
penting untuk tetap meningkatkan diri mereka.
Seiring pesatnya  transformasi  proses
pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa
(student-centred) dalam dua dekade terakhir
(Santosa, 2019; Wiraningsih & Santosa, 2020),
pembelajaran serta merta berubah
menyesuaikan dengan tuntutan dan kondisi
tersebut (Huba & Freed, 2000; Zarouk, Restivo,
& Khaldi, 2018; Zucker & Fisch, 2019).
Generasi yang berbeda antara guru dan murid
dengan karakteristiknya masing-masing sangat
mempengaruhi efektivitas pembelajaran
(Santosa, 2017). Peran guru tidak lagi menjadi
sumber ilmu pengetahuan dan informasi saja,
namun bertambah luas menjadi kolega yang
sama-sama belajar dengan siswa yang bersikap
terbuka terhadap perubahan yang sangat cepat
saat ini (Jagtap, 2016; Looney, Cumming,
Kleij, & Karen Harris, 2017; Malik, Murtaza, &
Khan, 2011; Murati, 2015).

Perkembangan kecerdasan buatan (Al) adalah
salah satunya. Setelah metaverse (dengan dunia
virtual dalam berbagai bentuk dari mixed
reality, augmented reality, dan virtual reality,
atau MAVR), Al tumbuh sangat cepat dan ada
di berbagai pelantar dengan berbagai jenis,
mulai dari Generative Al, seperti ChatGPT,
Bard, Bing Al, atau Claude, mesin pintar
penerjemah (machine translation), seperti
DeepL dan Google Translate, Content Creation,
seperti  Jenni.ai atau  Essaybot, Image
Generator, misalnya MidJourney, Blue Willow,
Leonardo.ai, DALL.E, dan lainnya, mesin
pengukur plagiarisme, seperti Turnitin Al dan
DetectGPT, sampai Fun Al yang bersifat untuk
konten materi belajar menyenangkan, misalnya
SuperMemeAl, Excuse, atau CatGPT.
Perkembangan semua ini bagai air bah yang
tidak bisa dibendung, namun dimanfaatkan
secara  efektif dan  bermakna  untuk
pembelajaran (Santosa, 2023).

Proses  perancangan dan  implementasi
pembelajaran dalam konteks pasca pandemi
menerima pergeseran paradigma pembelajaran
abad ke-21 dan situasi terkini akibat Covid19.
Ada banyak sekali isu yang muncul, mulai dari
perangkat dan fasilitas sampai kemampuan
mengajar  dalam  situasi  pandemi ini
(Aristovnik, Kerzi¢, Ravselj, Tomazevi¢, &
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Umek, 2020; Atmojo & Nugroho, 2020; Cao et
al., 2020; Collie, 2021; Kuhfeld et al., 2020;
Mok, Xiong, Ke, & Cheung, 2021; Moorhouse,
2020). Semuanya berlangsung dalam suasana
berubah-ubah. Namun, tuntutan untuk tetap
harus memperhatikan proses pelaksanaan
belajar yang variatif, bermakna dan membuat
siswa aktif dan paham tetap harus guru penuhi.

Dalam konteks pasca pandemi, penekanan pada
pedagogi juga tetap dilakukan. Dengan
menekankan pada integrasi teknologi yang
relevan, diharapkan guru bisa membantu siswa
mencapai tujuan pembelajarannya. Integrasi
teknologi yang tepat guna dan relevan
menjadikan teknologi bisa sebagai alat yang
memberi ruang-ruang belajar siswa aktif dan
bermakna. Mishra dan Koehler (2006)
menekankan bahwa untuk memanfaatkan
teknologi secara efektif dalam pengajaran
bahasa, kerangka pedagogis yang relevan dan
kuat diperlukan untuk mengatur semua
komponen pembelajaran.

Kegiatan pelatihan seperti ini menjadi ruang
mengembangkan  profesionalisme  mereka
(Professional Development) dan pengembangan
profesionalisme  berkelanjutan  (Continuing
Professional Development). Kelly dkk. (2019)
menyatakan bahwa kegiatan-kegiatan berbasis
PD atau bahkan CPD sangat membantu para
guru dalam proses pembelajaran.

Dari pelatihan, simulasi, survei, dan observasi,
dapat ditemukan bahwa secara umum para guru
merasa lebih siap dan mendapat wawasan baru
dalam proses pembelajaran mereka nantinya.
Mereka sudah mampu fokus pada tujuan
belajar, pemanfaatan media dan materi relevan
berbasis teknologi (digital maupun
konvensional), aktivitas belajar beragam, dan
asesmen di konteks daring. Ini sejalan dengan
apa yang disampaikan oleh Santosa (2021a)
bahwa sejatinya, bukan teknologi yang menjadi
fokus dan prioritas dalam pembelajaran saat ini,
namun integrasi efektif antara proses belajar
dan teknologi dalam sebuah kerangka belajar
yang relevan.

Selain guru, keterlibatan siswa dalam belajar
sangat penting diperhatikan (Ubu, Putra, &
Santosa, 2021). Proses pembelajaran hendaknya
tetap menyesuaikan dengan situasi atau
beradaptasi pada kesenjangan digital (Artini,
Santosa, & Suwastini, 2020) dan situasi belajar
yang sangat fleksibel pada ruang-ruang belajar
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yang beragam (Trail, Fields, & Caukin, 2020).
Dengan demikian, tantangan, seperti
kemampuan  digital, kondisi ekonomi,
ketersediaan alat belajar, waktu belajar, dan
keterlibatan belajar (Looi, Wong, Glahn, & Cai,
2019) bisa diakomodasi dan dicari solusinya
dalam situasi belajar tanpa batas ini dengan
tujuan untuk membantu siswa terlibat, paham,
dan secara otomatis menggunakan apa yang
dipelajarinya di luar ruang-ruang kelas secara
mandiri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan dan pendampingan
yang telah dilakukan kepada semua guru di
SMK Negeri Bali Mandara dapat disimpulkan
bahwa para peserta pelatihan memperoleh
wawasan baru terkait pemanfaatan kecerdasan
buatan dalam pembelajaran di konteks pasca
pandemi. Guru-guru bisa memahami konsep
kecerdasan buatan, konsep integrasi kecerdasan
buatan dalam pembelajaran, merencanakan
pembelajaran mereka dengan mengadaptasi
dirinya sesuai situasi dan menyesuaikan dengan
kondisi siswa yang ada. Proses pendampingan
dan observasi menunjukkan para guru menjadi
lebih  tertata pembelajarannya, beragam
aktivitas muncul berbantuan kecerdasan buatan
seperti Canva Magic, Leonardo Al, ChatGPT,
Google Translate, Diffit Al, dan Magic School
Al, dengan kerangka integrasi teknologi yang
efektif. Siswa menjadi lebih antusias dan
terlibat dalam konteks pembelajaran di kelas
masing-masing.

Terkait dengan hasil pelatihan dan
pendampingan yang telah dilakukan, para guru
disarankan agar bisa beradaptasi selalu dalam
kondisi belajar pasca pandemi ini, bisa selalu
meningkatkan  profesionalismenya  dengan
mengikuti beragam kegiatan, webinar, tutorial,
yang banyak ada bahkan gratis saat ini di
beragam pelantar, seperti YouTube, dan
bersama siswa, para guru bisa selalu saling
melakukan diskusi dan desiminasi hal-hal baru
terkait proses pembelajaran untuk menjadi
refleksi dan rencana selanjutnya.
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